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  Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 
 menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 
 transformasional, lingkungan kerja, dan motivasi 
 kerja terhadap kesuksesan karir karyawan PT BIP 
 Jawa Timur, baik secara parsial, simultan, maupun 
 dominan.  Penelitian  menggunakan  pendekatan 
 

 
kuantitatif  eksplanatori  dengan  metode  survei 

Kata Kunci: terhadap 100 karyawan PT BIP Jawa Timur 
melalui teknik sampling jenuh. Data dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja, dan motivasi 
kerja  masing-masing  berpengaruh  positif  dan 
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 signifikan  secara  parsial  terhadap  kesuksesan 
 karir. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 
 berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan karir 
 dengan kontribusi sebesar 52,2%. Motivasi kerja 
 merupakan variabel yang paling dominan 
 pengaruhnya terhadap kesuksesan karir karyawan 
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This study aims to examine and analyze the 
influence of transformational leadership style, work 
environment, and work motivation on the career 
success of employees at PT BIP East Java, both 
partially, simultaneously, and dominantly. This 
study uses a quantitative explanatory approach 
with a survey method involving 100 employees of 
PT BIP East Java through a saturated sampling 
technique.  Data  were  analyzed  using  multiple 
linear  regression  with  the  assistance  of  SPSS 
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PENDAHULUAN 

version 27. The results show that transformational 
leadership style, work environment, and work 
motivation each have a positive and significant 
partial effect on career success. Simultaneously, the 
three variables significantly affect career success 
with a contribution of 52.2%. Work motivation is 
the most dominant variable influencing employees' 
career success. 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam 

keberhasilan organisasi karena kualitas dan kompetensi karyawan 

berpengaruh langsung terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Praktik 

manajemen sumber daya manusia yang efektif, seperti rekrutmen 

berkualitas, pengembangan karyawan, dan manajemen kinerja, terbukti 

berkontribusi signifikan terhadap tercapainya tujuan organisasi  dan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Syavalma et al., 2024). Kondisi 

tersebut relevan bagi PT BIP Jawa Timur, perusahaan yang bergerak di 

bidang perdagangan dan distribusi kompor gas, selang, serta regulator 

dengan lima cabang operasional di Surabaya, Malang, Probolinggo, Jember, 

dan Banyuwangi. 

Dalam pelaksanaan operasionalnya, perusahaan menetapkan target 

penjualan bulanan sebagai bagian dari strategi pencapaian kinerja. Namun 

demikian, masih ditemukan sejumlah kondisi yang berpotensi menghambat 

pencapaian target tersebut, seperti belum tercapainya target penjualan 

secara konsisten oleh sebagian karyawan, tingkat perpindahan karyawan 

(turnover) yang relatif terjadi, kehadiran kerja yang belum sepenuhnya 

optimal, serta kondisi emosional karyawan yang kurang stabil dalam 

menjalankan tugas. Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya perhatian 

perusahaan terhadap pengelolaan sumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan motivasi kerja dan kesuksesan karir karyawan. 

Kesuksesan karir merupakan hasil dari akumulasi pengalaman kerja 

individu yang mencakup dimensi objektif seperti gaji, jabatan, dan promosi, 

serta dimensi subjektif berupa kepuasan dan makna kerja yang dirasakan 

(Arthur et al., 2005; Shockley et al., 2016). Kesuksesan karir subjektif juga 

terbukti berkaitan erat dengan kondisi psikologis individu, di mana tingkat 

kesuksesan karir yang dirasakan dapat memengaruhi kecemasan kerja, 

khususnya pada karyawan perempuan (Deanella & Ronauli, 2020), dan 

dapat berfungsi sebagai sumber daya karir berharga bagi individu (Bargsted 

et al., 2021). Dengan demikian, kesuksesan karir tidak lagi semata dipahami 
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sebagai pencapaian material, melainkan juga sebagai evaluasi personal atas 

kepuasan dan keseimbangan individu dalam menjalani karirnya. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi kesuksesan karir karyawan. Pemimpin 

transformasional adalah pemimpin yang mampu membantu karyawan 

meningkatkan kinerja dan mendorong keunggulan di tempat kerja melalui 

pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian 

individual (Bass & Avolio, 1990; Helalat et al., 2025). Gaya kepemimpinan ini 

berfokus pada pengembangan potensi pegawai melalui visi yang kuat, 

dukungan emosional, dan penciptaan lingkungan kerja yang kolaboratif 

(Rahadian et al., 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja yang kondusif (Asri & Elisa, 2024), 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
mendukung terbukti meningkatkan produktivitas dan inovasi tim (Purwanti 

& Sari, 2024), serta berkontribusi terhadap kepuasan kerja dan stabilitas 

emosional karyawan (Najmudin et al., 2024). 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah motivasi kerja, yaitu 

dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat, arah, dan 

ketekunan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi maupun tujuan 

karir individu, sebagaimana dijelaskan dalam teori hierarki kebutuhan 

(Maslow, 1943). Motivasi kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, khususnya ketika didukung oleh kepemimpinan 

transformasional yang memberikan inspirasi dan pengakuan atas 

pencapaian kerja (Irawan, 2025), memiliki hubungan positif dengan 

kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan (Putri & Meria, 2022), serta 
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mampu menekan keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan 

(Jatmiko & Octavy Sandy, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas pengaruh 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan motivasi kerja, 

sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus secara terpisah pada 

kinerja karyawan, kepuasan kerja, atau niat berpindah kerja, sementara 

kajian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara bersamaan 

terhadap kesuksesan karir masih terbatas. Berdasarkan fenomena dan gap 

penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja terhadap kesuksesan karir pada karyawan PT BIP Jawa 

Timur, baik secara parsial, simultan, maupun dominan, sehingga dapat 

memberikan gambaran empiris yang menjadi pertimbangan perusahaan 

dalam pengambilan keputusan manajerial di bidang pengelolaan sumber 

daya manusia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksplanatori, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian hipotesis 

(Sugiyono, 2013). Pendekatan eksplanatori dipilih karena tujuan penelitian 

ini adalah menjelaskan hubungan sebab akibat antara gaya kepemimpinan 

transformasional, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kesuksesan 

karir karyawan PT BIP Jawa Timur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT BIP Jawa 

Timur yang berjumlah 100 orang, tersebar di lima cabang yaitu Surabaya, 

Malang, Probolinggo, Jember, dan Banyuwangi. Teknik penentuan sampel 

yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan jenis sampling 

jenuh (sensus), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian, 

sehingga jumlah sampel penelitian ini adalah 100 responden. 

Penelitian ini melibatkan empat variabel, yaitu gaya kepemimpinan 

transformasional (X1) yang diukur melalui indikator pengaruh ideal, 

motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual (Bass 

& Avolio, 1990); lingkungan kerja (X2) yang diukur melalui indikator 

penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak, 

keamanan, dan hubungan antar karyawan (Sedarmayanti, 2014); motivasi 

kerja (X3) yang diukur melalui indikator kebutuhan fisiologis, rasa aman, 
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sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri (Maslow, 1943); serta kesuksesan 

karir (Y) yang diukur melalui indikator job success, interpersonal success, 

financial success, hierarchical success, dan life success (Gattiker & Larwood, 

1986). Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin, dari 

skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang 

disebarkan kepada seluruh responden, didukung dengan wawancara singkat 

dan studi dokumentasi sebagai data pelengkap. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi uji validitas dengan teknik korelasi Pearson product 

moment, uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach's Alpha, uji asumsi klasik 

(normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas), analisis regresi 

linier berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), uji koefisien determinasi (R²), 

serta analisis standardized beta coefficients untuk menentukan variabel yang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan masa kerja, sebagian besar responden telah bekerja selama 1–2 

tahun (45%), diikuti 3–4 tahun (35%), kurang dari 1 tahun (16%), dan 5 

tahun (4%). Berdasarkan posisi jabatan, responden paling banyak bekerja 

sebagai Sales Promotion (41%), diikuti Collector (23%), Ass Supervisor/DB 

(12%), Head Admin (7%), Surveyor (5%), Supervisor (5%), Credit Control 

(4%), dan Admin Coll (3%). 

 
Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) memperoleh 

nilai rata-rata (mean) antara 4,14 hingga 4,37. Indikator tertinggi adalah 

pernyataan “Pimpinan memberikan semangat dan motivasi untuk mencapai 

target  kerja  bersama”  (mean=4,37),  menunjukkan  bahwa  karyawan 

 

 

Profil Responden 

20–25 tahun (52%), diikuti usia 2630 tahun (37%), 31–35 tahun (9%), serta 
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merasakan peran pimpinan dalam memberikan dorongan semangat secara 

nyata. 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) memperoleh nilai mean antara 4,19 

hingga 4,50. Indikator tertinggi adalah “Hubungan antar karyawan di PT 

BIP Jawa Timur terjalin dengan baik” (mean=4,50), mengindikasikan bahwa 

aspek hubungan interpersonal merupakan kondisi lingkungan kerja yang 

paling positif. Variabel Motivasi Kerja (X3) memperoleh nilai mean antara 

4,24 hingga 4,47, dengan indikator tertinggi “Saya diberi kesempatan untuk 

belajar dan berkembang” (mean=4,47). Variabel Kesuksesan Karir (Y) 

memperoleh nilai mean antara 4,12 hingga 4,34, dengan indikator tertinggi 

“Karir yang saya jalani memberikan kepuasan dalam kehidupan saya secara 

keseluruhan” (mean=4,34). 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

keempat variabel memiliki nilai r hitung > r tabel (0,196), dengan taraf 

signifikansi 5%, sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel 

sebesar 0,849 > 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan 

konsisten sebagai alat ukur. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, yang berarti 

data residual berdistribusi normal. Hasil uji heteroskedastisitas melalui 

grafik scatterplot menunjukkan titik-titik tersebar secara acak di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance 

seluruh variabel > 0,10 dan VIF < 10 (X1: Tolerance=0,654, VIF=1,528; X2: 

Tolerance=0,434, VIF=2,304; X3: Tolerance=0,471, VIF=2,125), sehingga 

model regresi bebas dari gejala multikolinearitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 
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Y = 4,896 + 0,170X1 + 0,152X2 + 0,412X3 + e 

 
Konstanta sebesar 4,896 menunjukkan bahwa apabila seluruh 

variabel bebas bernilai 0, maka kesuksesan karir tetap bernilai 4,896. 

Koefisien X1 sebesar 0,170 berarti setiap peningkatan 1 satuan gaya 

kepemimpinan transformasional akan meningkatkan kesuksesan karir 

sebesar 0,170 satuan. Koefisien X2 sebesar 0,152 berarti setiap peningkatan 

1 satuan lingkungan kerja akan meningkatkan kesuksesan karir sebesar 

0,152 satuan. Koefisien X3 sebesar 0,412 berarti setiap peningkatan 1 satuan 

motivasi kerja akan meningkatkan kesuksesan karir sebesar 0,412 satuan. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 4,896 1,624  3,015 0,003 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

 
0,170 

 
0,081 

 
0,184 

 
2,104 

 
0,038 

Lingkungan Kerja (X2) 0,152 0,075 0,217 2,028 0,045 

Motivasi Kerja (X3) 0,412 0,099 0,427 4,148 0,000 

 
 
 
 

 
0,522. Hal ini berarti variabel gaya kepemimpinan transformasional, 

lingkungan kerja, dan motivasi kerja mampu menjelaskan 52,2% variasi 

kesuksesan karir karyawan, sedangkan 47,8% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

Uji t (Parsial) 

Berdasarkan hasil uji t dengan t tabel = 1,984 (df=96; α=5%), 

diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Gaya Kepemimpinan Transformasional 

(X1) memiliki nilai t hitung = 2,104 > t tabel 1,984 dengan sig. = 0,038 < 0,05, 

sehingga H1 diterima — gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kesuksesan karir; (2) 

Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai t hitung = 2,028 > t tabel 1,984 dengan 
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sig. = 0,045 < 0,05, sehingga H1 diterima — lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kesuksesan karir; (3) Motivasi 

Kerja (X3) memiliki nilai t hitung = 4,148 > t tabel 1,984 dengan sig. = 0,000 

< 0,05, sehingga H1 diterima — motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kesuksesan karir. 

Uji F (Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung = 34,895 > F tabel = 2,70 

dengan sig. = 0,000 < 0,05. Dengan demikian H2 diterima, yang berarti gaya 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan karir 

karyawan PT BIP Jawa Timur. 

Uji Dominan (Standardized Beta Coefficients) 

Berdasarkan perbandingan nilai standardized beta, variabel Motivasi 

Kerja (X3) memiliki nilai beta tertinggi sebesar 0,427, dibandingkan 

Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,217 dan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) sebesar 0,184. Dengan demikian H3 diterima, 

motivasi kerja merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kesuksesan karir karyawan PT BIP Jawa Timur. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

masing-masing berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kesuksesan karir karyawan PT BIP Jawa Timur. Ketiga variabel tersebut 

juga berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kesuksesan karir 

dengan kontribusi sebesar 52,2%, sedangkan motivasi kerja merupakan 

variabel yang berpengaruh paling dominan dibandingkan gaya 

kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen PT BIP 

Jawa Timur untuk terus mengembangkan gaya kepemimpinan 

transformasional yang efektif, memperhatikan kualitas lingkungan kerja  

fisik maupun non-fisik, serta memberikan perhatian khusus terhadap 

peningkatan motivasi kerja karyawan melalui pemberian penghargaan yang 

adil, kesempatan pengembangan diri, dan program pelatihan berkelanjutan 

guna mendorong tercapainya kesuksesan karir karyawan secara optimal. 
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Penelitian ini masih terbatas pada tiga variabel bebas dan satu objek 

perusahaan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan variabel, responden, serta metode analisis, misalnya dengan 

pendekatan Structural Equation Modeling (SEM), agar diperoleh hasil yang 

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.  
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